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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian herbisida metsulfuron metil 

terhadap gulma pada pertanaman padi sawah yang diberi bahan organik. Percobaan 

dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran.Rancangan 

percobaan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok pola faktorial dua faktor, 

faktor pertama adalah dosis bahan organik dan faktor kedua adalah dosis herbisida 

Metsulfuron metil.  Perlakuan pertama terdiri dari 3 taraf C-Organik yaitu 1,5 %, 2,5 %, dan 

3,5 %. Perlakuan kedua terdiri dari 7 taraf yaitu 0; 0,002; 0,004; 0,006; 0,008; 0,010; 0,012 

kg/ha. Peubah yang diamati adalah karakteristik gulma, keracunan tanaman, pertumbuhan 

dan hasil tanaman padi sawah. Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya interaksi antara 

pemberian bahan organik dengan pemberian herbisida terhadap bobot kering gulma, tinggi 

tanaman padi, dan hasil panen tanaman padi. Perlakuan kandungan C-organik tinggi (3,5%) 

menunukkan hasil tertinggi terhadap hasil gabah kering panen (GKP) dan gabah kering 

giling (GKG). Pemberian semua dosis herbisida Metsulfuron metil  menunjukkan perbedaan 

nyata terhadap bobot kering gulma Monochoria vaginalis dibandingkan perlakuan tanpa 

herbisida, tetapi tidak menimbulkan gejala keracunan pada tanaman padi sawah. 

 

Kata kunci : padi, gulma, bahan organik, Metsulfuron metil 

 

PENDAHULUAN  

Keberhasilan budidaya tanaman 

ditentukan oleh berbagai faktor, salah 

satunya yang cukup memegang peranan 

penting adalah kehadiran jasad 

pengganggu tanaman, seperti hama, 

penyakit, dan gulma. Secara umum 

kerugian yang ditimbulkan gulma dapat 

dibagi menjadi dua katagori, yaitu yang 

bersifat langsung dan yang tidak langsung. 

Kerugian langsung terjadi akibat kompetisi 

pemanfaatan faktor tumbuh antara 

tanaman dengan gulma sehingga dapat 

mengurangi hasil panen.  Kerugian tidak 

langsung, gulma dapat menjadi inang 

hama dan penyakit tanaman, mengurangi 

nilai keindahan, mengganggu aktivitas 

kerja manusia, menambah biaya usaha 

tani, dan lain-lain (Sastroutomo, 1990). 

Kehadiran gulma pada pertanaman 

padi sawah merupakan salah satu kendala 

yang dapat mengurangi hasil panen, hal 

tersebut akibat adanya persaingan dalam 

pengambilan unsure hara, cahaya, ruang 

tumbuh, dan air (Anderson, 1983).  Selain 

gulma dapat berkompetisi secara fisik, 

gulma juga mampu berkompetisi secara 

kimia dengan dikeluarkannya zat alelopati 

(Mercado, 1979). Peurunan hasil padi 

akibat kehadiran gulma adalah sekitar 25 

% - 50 % (Park dan Kim, 1971; Kasasian, 

1972; Sundaru, 1983). Bahkan menurut 

Bangun (1986) penurunan hasil padi yang 
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diakibatkan oleh gulma dapat mencapai 40 

% - 80 %. 

Sehubungan adanya kerugian 

langsung maupun tidak langsung akibat 

kehadiran gulma pada pertanaman 

budidaya, maka pengendalian gulma 

mutlak diperlukan.  Pengendalian gulma 

dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

yaitu secara mekanis, kultur teknis, 

biologis, kimia dengan penggunaan 

herbisida, atau secara terpadu (Zimdahl, 

1992).  Diantara berbagai macam cara 

pengendalian gulma yang paling banyak 

dilakukan selain cara mekanis, adalah 

dengan penggunaan herbisida. Penggunaan 

herbisida mempunyai berbagai kelebihan 

dibandingkan cara mekanis, diantaranya 

adalah gulma dapat dikendalikan dalam 

waktu singkat, lebih efektif untuk lahan 

yang luas, bahaya erosi dan kerusakan akar 

dapat dihindari (Madkar et, al., 1986). 

Herbisida dapat mengendalikan gulma 

yang sukar disiang dengan tangan, 

mengatasi persoalan tenaga pada waktu 

yang diperlukan, mempertinggi mutu 

pemeliharaan tanaman dan produksi 

tanaman lebih optimal.  Namun demikian 

penggunaan herbisida harus 

diperhitungkan keuntungan dan 

kemungkinan pengaruh negatifnya 

terhadap lingkungan (Zoschke, 1994), 

organisme bukan sasaran (Clarke, 2002), 

dan resistensi gulma terhadap herbsisida 

(Zhang et al., 1995). 

Herbisida pra dan pasca tumbuh 

yang sering digunakan pada aeral 

pertanaman padi sawah antara lain adalah 

Metsulfuron metil yang dapat 

mengendalikan pertumbuhan beberapa 

golongan gulma (DuPont Indonesia, 2015; 

Rao, 2000).  Herbisida ini dapat 

diaplikasikan melalui tanah dan daun. 

Bahan organik merupakan bagian 

penting dari tanah yang dapat 

memperbaiki sifat tanah, baik sifat fifik, 

kimia maupun biologi tanah (Stenvenson, 

1994). Keberadaan bahan organik mutlak 

diperlukan dan dipertahankan guna 

memelihara keserasian fungsi ekologis 

dalam tanah, kesinambungan produksi dan 

kelestarian lingkungan. Adiningsih dan 

Rochyati (1996) melaporkan bahwa tanah-

tanah di Indonesia yang diusahakan secara 

intensif mempunyai kandungan bahan 

organic yang rendah. Hasil penelitian 

Karama (1994) menyimpulkan bahwa 

kandungan bahan organik (C-organik) 

pada lahan sawah di Jawa sudah begitu 

rendah, yaitu 60 % luas lahan sawah 

kandungan bahan organiknya kurang dari 

1 %.  Untuk mendapatkan hasil yang 

optimal bagi pertumbuhan tanaman, 

diperlukan adanya bahan organic di 

lapisan atas paling sedikit 2 % (Young, 

1989). 

Bahan organik memainkan peranan 

yang besar dalam adsorpsi herbisida di 

dalam tanah. Adsorpsi herbisida oleh 

bahan organik mempengaruhi perilaku 

beberapa herbisida di dalam tanah yaitu 

aktivitas biologi, persistensi, biodegradasi, 

pencucian dan penguapan (Stevenson, 

1994).  Informasi bagaimana perilaku 

herbisida akibat pemebrian bahan organik 

yang berbeda merupakan dasar dari 

keefektifan herbisida untuk menekan 

pertumbuhan gulma dan dampak herbisida 

terhadap kesehatan lingkungan.  Rao 

(2000) melaporkan bahwa pemberian 

bahan organik akan menurunkan aktifitas 

dari herbisida dan akan meningkatkan 

dosis aplikasi herbisida. 

Berdasarkan hal tersebut diatas 

maka perlu diteliti bagaimana pengaruh 

aplikasi herbsida Metsulfuron metil pada 
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lahan padi sawah yang diberi bahan 

organic terhadap pertumbuhan gulma, 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi 

sawah serta persistensi herbisida tersebut 

yang merupakan penelitian lapangan. 

METODE 

 Percobaan ini dilaksanakan mulai 

bulan Januari 2017 sampai dengan bulan 

Desember 2017 di Kecamatan Ciparay, 

Kabupaten Bandung, Propinsi Jawa Barat.  

Lokasi percobaan terletak pada ketinggian 

sekitar 625 meter diatas permukaan laut. 

Tipe curah hujan menurut klasifikasi 

Shmidt dan Ferguson (1951) termasuk tipe 

curah hujan B atau basah.  

 Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) pola faktorial yang 

terdiri dari dua faktor.  

Faktor pertama adalah dosis bahan organik 

(kandungan C-organik) yang terdiri dari 

tiga taraf, yaitu : 

B0 : Kandungan C-organik rendah (1,5%) 

B1 :  Kandungan C-organik sedang (2,5%) 

B2 : Kandungan C-organik tinggi (3,5%) 

Sedangkan Faktor kedua adalah  dosis 

herbisida Metsulfuron metil yang terdiri 

dari tujuh taraf, yaitu : 

D0 : Tanpa herbisida 

D1 : Metsulfuron metil dosis 0,0020 kg 

a.i./ha 

D2 : Metsulfuron metil dosis 0,0040 kg 

a.i./ha 

D3 : Metsulfuron metil dosis 0,0060 kg 

a.i./ha 

D4 : Metsulfuron metil dosis 0,0080 kg 

a.i./ha 

D5 : Metsulfuron metil dosis 0,0100 kg 

a.i./ha 

D6 : Metsulfuron metil dosis 0,0120 kg 

a.i./ha 

Percobaan pendahuluan ini  diulang 

dua kali. Percobaan dilaksanakan dengan 

menggunakan pot percobaan didalam 

rumah plastik. 

 Pengamatan dilakukan terhadap 

bobot kering gulma pada 7, 21, 35, dan 49 

hari setelah aplikasi (HSA), fitotoksisitas 

atau keracunan tanaman padi pada  7, 21, 

35, dan 49 hari setelah aplikasi (HSA), 

jumlah anakan vegetatif padi per rumpun 

pada pada  7, 21, 35, dan 49 hari setelah 

aplikasi (HSA), tinggi tanaman padi dan 

laju tumbuh tanaman pada  7 HSA, 21 

HSA, 35 HSA, dan 49 HSA, serta hasil 

tanaman padi  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bobot Kering Gulma Echinochloa cruss-

galli 

Hasil percobaan menunjukkan 

bahwa tidak terdapat interaksi antara 

perlakuan pemberian bahan organik 

dengan aplikasi herbisida Metsulfuron 

Metil terhadap bobot kering gulma 

Echinochloa cruss-galli. Pengaruh mandiri 

perlakuan bahan organik dan herbisida 

Metsulfuron Metil dapat dilihat pada Tabel 

1. Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian 

berbagai kandungan bahan organik rendah, 

sedang dan tinggi tidak memberikan 

pengaruh terhadap bobot kering  

Echinochloa cruss-galli pada pengamatan 

7, 21 dan 49 HSA. Pada pengamatan 35 

HSA menunjukkan bahwa pemberian 

bahan organik tinggi (b3) dapat 

meningkatkan bobot kering gulma 

Echinochloa cruss-galli dibandingkan 

dengan perlakuan kandungan bahan 

organik rendah dan sedang. 

Pemberian bahan organik tinggi 

dapat meningkatkan kesuburan tanah 

melalui perbaikan sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah, namun selain meningkatkan 

kesuburan tanah bahan organik juga dapat 

menjadi sumber masuknya benih gulma 
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kedalam lahan itu sendiri. Peningkatan 

kesuburan tanah dengan penambahan 

bahan organik akan mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman secara positif, 

namun dengan demikian maka 

pertumbuhan gulma pada media dengan 

bahan organik tinggi juga akan menjadi 

lebih baik (Koocheki et al., 2009).     

Hasil pengamatan pengaruh 

herbisida Metsulfuron Metil terhadap 

bobot kering gulma Echinochloa cruss-

galli disajikan pada Tabel 1. Pengamatan 7 

HSA menunjukkan bahwa perlakuan 

herbisida Metsulfuron Metil dengan dosis 

0,0040; 0,0080; 0,0100 dan 0,0120 kg 

a.i./ha mempunyai bobot kering gulma 

Echinochloa cruss-galli yang lebih rendah 

dan berbeda nyata dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Sedangkan pada 21 

HSA, aplikasi herbisida Metsulfuron Metil 

mulai dosis 0,0020 samapai 0,0120 kg 

a.i./ha menunjukkan bobot kering gulma 

yang paling kecil dan berbeda nyata 

dbandingkan dengan perlakuan tanpa 

aplikasi herbisida.  

Pada pengamatan 35 HSA, rata-rata 

bobot kering gulma gulma Echinochloa 

cruss-galli pada perlakuan herbisida 

Metsulfuron Metil dengan dosis 0,0040  kg 

a.i./ha adalah yang paling kecil dan secara 

statistik berbeda nyata dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Perlakuan dosis 

herbisida Metsulfuron Metil tidak 

memberikan pengaruh terhadap bobot 

kering gulma Echinochloa cruss-galli  

pada pengamatan 49 HSA. Berdasarkan 

hasil tersebut menunjukkan bahwa 

perlakuan Herbisida Metsulfuron Metil 

dengan dosis 0,0040  kg a.i./ha efektif 

mengendalikan gulma Echinochloa cruss-

galli  pada tanaman padi hingga 

pengamatan 35 HAS. 

Tabel 1. Pengaruh Berbagai Kandungan Bahan Organik dan Dosis Herbisida Metsulfuron 

Metil terhadap Bobot Kering Gulma Echinochloa cruss-galli 

Perlakuan 

Bobot Kering Gulma Echinochloa cruss-galli 

(g/0,25 m
2
) 

7 HSA 21 HSA 35 HSA 49 HSA 

Bahan Organik :   

b1 : Kandungan C-organik rendah (1,5%) 0,2 a 1,0 a 3,2 a 6,8 a  

b2 : Kandungan C-organik sedang (2,5%) 0,3 a 1,8 a 2,2 a 11,0 a 

b3 : Kandungan C-organik tinggi (3,5%) 0,3 a 1,8 a 5,7 b 11,4 a 

Dosis Herbisida Metsulfuron Metil :    

d0 : Tanpa aplikasi herbisida 0,5 b  3,5 b 6,0 b 16,8 a 

d1 : Dosis 0,0020 kg a.i./ha 0,4 b 1,5 a 5,2 b 15,3 a 

d2 : Dosis 0,0040 kg a.i./ha 0,2 a 1,2 a 0,6 a  6,3 a 

d3 : Dosis 0,0060 kg a.i./ha 0,5 b 1,6 a 3,0 b 8,9 a 

d4 : Dosis 0,0080 kg a.i./ha 0,2 a 1,1 a 3,4 b 7,9 a 

d5 : Dosis 0,0100 kg a.i./ha 0,1 a 1,0 a 4,3 b 9,2 a  

d6 : Dosis 0,0120 kg a.i./ha 0,1 a 1,1 a 3,4 b 4,0 a 

Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai huruf yang sama pada kolom yang  sama  

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut Uji Scott-Knott.  

HSA = hari setelah aplikasi 
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Bobot Kering Gulma Fimbristylis 

miliacea 

Hasil percobaan menunjukkan 

bahwa tidak terdapat interaksi antara 

perlakuan pemberian bahan organik 

dengan aplikasi herbisida Metsulfuron 

Metil terhadap gulma Fimbristylis 

miliacea. Pada Tabel 2 dapat dilihat 

pengaruh mandiri perlakuan pemberian 

bahan organik dengan aplikasi herbisida 

Metsulfuron Metil terhadap gulma 

Fimbristylis miliacea. Pengamatan 

pengaruh pemberian berbagai kandungan 

bahan oragnik pada 7, 21, 35 dan 49 HSA 

menunjukkan bahwa pemberian berbagai 

kandungan bahan organik rendah, sedang 

dan tinggi tidak memberikan pengaruh 

terhadap bobot kering  Fimbristylis 

miliacea.   

Hasil pengamatan pengaruh 

herbisida Metsulfuron Metil terhadap 

bobot kering gulma Fimbristylis miliacea 

disajikan pada Tabel 2. Pada Pengamatan 

7, 21, 35 dan 49 HSA menunjukkan bahwa 

perlakuan aplikasi berbagai dosis herbisida 

Metsulfuron Metil secara statistik tidak 

memberikan pengaruh terhadap bobot 

kering gulma  Fimbristylis miliacea. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa perlakuan Herbisida Metsulfuron 

Metil dengan dosis 0,0040  kg a.i./ha tidak 

dapat mengendalikan gulma Fimbristylis 

miliacea.

 Tabel 2. Pengaruh Berbagai Kandungan Bahan Organik dan Dosis Herbisida Metsulfuron 

Metil terhadap Bobot Kering Gulma Fimbristylis miliacea 

Perlakuan 

Bobot Kering Gulma Fimbristylis miliacea 

(g/0,25 m
2
) 

7 HSA 21 HSA 35 HSA 49 HSA 

Bahan Organik :   

b1 : Kandungan C-organik rendah (1,5%) 0,1 a  0,6 a 0,6 a 2,0 a 

b2 : Kandungan C-organik sedang (2,5%) 0,2 a O,6 a 0,6 a 2,6 a 

b3 : Kandungan C-organik tinggi (3,5%) 0,2 a 0,7 a 0,7 a 1,6 a 

Dosis Herbisida Metsulfuron Metil :    

d0 : Tanpa aplikasi herbisida 0,3 a  1,5 a 1,0 a  6,5 a  

d1 : Dosis 0,0020 kg a.i./ha 0,2 a 0,7 a 1,0 a 1,9 a 

d2 : Dosis 0,0040 kg a.i./ha 0,1 a 0,1 a 0,6 a 0,2 a 

d3 : Dosis 0,0060 kg a.i./ha 0,1 a 0,5 a 0,7 a 0,5 a 

d4 : Dosis 0,0080 kg a.i./ha 0,1 a 0,5 a 0,3 a 2,6 a 

d5 : Dosis 0,0100 kg a.i./ha 0,2 a 0,4 a 0,5 a 1,6 a 

d6 : Dosis 0,0120 kg a.i./ha 0,1 a 0,5 a 0,4 a 1,0 a 

Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai huruf yang sama pada kolom yang  sama  

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % menurut Uji Scott-Knott.  

HSA = hari setelah aplikasi 

  

Nico, et, al. (2012) dan Nurul, 

(2014) menyatakan bahwa herbisida 

berbahan aktif metsulfuron metil sangat 

efektif dalam mengendalikan jenis gulma 
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berdaun lebar sehingga kefektifannya 

dalam mengendalikan Fimbristylis 

miliacea yang termasuk gulma jenis teki – 

tekian kurang efektif. Hal ini juga 

didukung oleh deskripsi dari herbisida 

berbahan aktif metsulfuron metil yang 

memang digunakan untuk mengendalikan 

gulma berdaun lebar dan leguminosa. 

Bobot Kering Gulma Monochoria 

vaginalis 

Hasil percobaan menunjukkan 

bahwa terdapat interaksi antara perlakuan 

pemberian bahan organik dengan aplikasi 

herbisida Metsulfuron Metil terhadap 

bobot kering gulma Monochoria vaginalis 

pada pengamatan 35 HSA (Tabel 3). Pada 

Tabel 3, diketahui bahwa interaksi kedua 

faktor ditunjukkan pada kombinasi 

perlakuan pemberian kandungan bahan 

organik rendah dan tanpa aplikasi 

herbisida (b1d0). Kombinasi perlakuan 

pemberian bahan organik rendah dan tanpa 

aplikasi herbisida memiliki rata-rata bobot 

kering gulma Monochoria vaginalis yang 

paling tinggi.  

Pemberian bahan organik rendah 

pada pengamatan 35 HSA memiliki bobot 

kering paling tinggi berbeda nyata dengan 

pemberian bahan organik sedang dan 

rendah, hal ini bertentangan dengan 

pendapat Koocheki et al., (2009) yang 

menyatakan pemberian bahan organik 

meningkatkan pertumbuhan gulma. 

Rendahnya bobot kering gulma pada 

pemberian bahan organik sedang dan 

tinggi disebabkan oleh peggenangan yang 

terlalu berlebihan dengan drainase yang 

kurang baik pada plot percobaan yang 

dilakukan didalam ember, hal tersebut 

memungkinkan penekanan gulma oleh 

penggenangan air seperti yang di 

kemukakan oleh Bhan (1983). 

Tabel 3. Interaksi Berbagai Kandungan Bahan Organik dan Dosis Herbisida Metsulfuron 

Metil terhadap Bobot Kering Gulma Monochoria vaginalis pada 35 HST 

Faktor B 
Faktor D 

d0 d1 d2 d3 d4 d5 d6 

b1 
15,5 b   0,0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a 

B A A A A A A 

b2 
5,9 a   0,0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a 

B A A A A A A 

b3 
4,0 a   0,0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a 

B A A A A A A 

 

Pengaruh mandiri perlakuan 

pemberian bahan organik dan aplikasi 

herbisida Metsulfuron Metil dapat dilihat 

pada Tabel 4. Tabel 4 menunjukkan bahwa 

pemberian berbagai kandungan bahan 

organik rendah, sedang dan tinggi tidak 

memberikan pengaruh terhadap bobot 

kering  Monochoria vaginalis pada 

pengamatan 7, 21 dan 49 HSA. Pada 

pengamatan 35 HSA menunjukkan bahwa 

pemberian bahan organik rendah (b1) 

dapat meningkatkan bobot kering gulma 

Monochoria vaginalis dibandingkan 

dengan perlakuan kandungan bahan 

organik sedang (b2) dan tinggi (b3).  

Hasil pengamatan pengaruh 

herbisida Metsulfuron Metil terhadap 

bobot kering gulma Monochoria vaginalis 

disajikan pada Tabel 4. Pengamatan 7 

HSA sampai 49 HSA menunjukkan bahwa 

perlakuan herbisida Metsulfuron Metil 

mulai dosis 0,0020 samapai 0,0120 kg 
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a.i./ha menunjukkan bobot kering gulma yang paling kecil dan berbeda nyata 

dibandingkan dengan perlakuan tanpa 

aplikasi herbisida. 

Tabel 4. Pengaruh Berbagai Kandungan Bahan Organik dan Dosis Herbisida Metsulfuron 

Metil terhadap Bobot Kering Gulma Monochoria vaginalis 

Perlakuan 

Bobot Kering Gulma Monochoria vaginalis 

(g/0,25 m
2
) 

7 HSA 21 HSA 35 HSA 49 HSA 

Bahan Organik :   

b1 : Kandungan C-organik rendah (1,5%) 0,0 a 0,2 a 2,2 b 2,5 a 

b2 : Kandungan C-organik sedang (2,5%) 0,0 a 0,3 a 0,8 a 1,1 a 

b3 : Kandungan C-organik tinggi (3,5%) 0,1 a 0,4 a 0,6 a 6,6 a 

Dosis Herbisida Metsulfuron Metil :    

d0 : Tanpa aplikasi herbisida 0,2 b 2,2 b 8,4 b 23,8 b 

d1 : Dosis 0,0020 kg a.i./ha 0,1 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a 

d2 : Dosis 0,0040 kg a.i./ha 0,1 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a 

d3 : Dosis 0,0060 kg a.i./ha 0,0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a 

d4 : Dosis 0,0080 kg a.i./ha 0,0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a 

d5 : Dosis 0,0100 kg a.i./ha 0,0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a 

d6 : Dosis 0,0120 kg a.i./ha 0,0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a 

Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai huruf yang sama pada kolom yang  sama  

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % menurut Uji Scott-Knott.  HSA 

= hari setelah aplikasi 

 

Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa perlakuan Herbisida 

Metsulfuron Metil mulai dosis 0,0020  kg 

a.i./ha sudah dapat mengendalikan gulma 

Monochoria vaginalis pada tanaman padi 

hingga pengamatan 49 HSA. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Nico, dkk. (2012) dan 

Nurul, (2014) yang menyatakan bahwa 

herbisida berbahan aktif metsulfuron metil 

sangat efektif dalam mengendalikan jenis 

gulma berdaun lebar.  

Fitotoksisitas Tanaman Padi 

 Pengamatan fitotoksitas tanaman 

padi pada beberapa perlakuan disajikan 

pada Tabel 5. Berdasarkan hasil percobaan 

diketahui bahwa pada pengamatan 7 HSA 

terdapat 4 perlakuan yang memperlihatkan 

gejala fitotoksisitas pada tanaman Padi. 

Perlakuan  pemberian bahan organik 

rendah + herbisida dosis 0,0100 kg a.i./ha 

(b1d5), pemberian bahan organik rendah + 

herbisida dosis 0,0120 kg a.i./ha (b1d6), 

pemberian bahan organik sedang + 

herbisida dosis 0,0120 kg a.i./ha (b2d6) 

dan pemberian bahan organik tinggi + 

herbisida dosis 0,0120 kg a.i./ha (b3d6)  

menimbulkan gejala keracunan ringan 

pada tanaman Padi sebagaimana terlihat 

pada  Tabel 5. 
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Tabel 5. Pengamatan Fitotoksistas Tanaman Padi 

Perlakuan 
Pengamatan 

7 HSA 21 HSA 

b1d1  Kandungan C-organik rendah + Herbisida 

dosis 0,0020 kg a.i./ha 
0 0 

b1d2 Kandungan C-organik rendah + Herbisida 

dosis 0,0040 kg a.i./ha 
0 0 

b1d3 Kandungan C-organik rendah + Herbisida 

dosis 0,0060 kg a.i./ha 
0 0 

b1d4 Kandungan C-organik rendah + Herbisida 

dosis 0,0080 kg a.i./ha 
0 0 

b1d5 Kandungan C-organik rendah + Herbisida 

dosis 0,0100 kg a.i./ha 
1 0 

b1d6 Kandungan C-organik rendah + Herbisida 

dosis 0,0120 kg a.i./ha 
1 0 

b2d1 Kandungan C-organik sedang + Herbisida 

dosis 0,0020 kg a.i./ha 
0 0 

b2d2 Kandungan C-organik sedang + Herbisida 

dosis 0,0040 kg a.i./ha 
0 0 

b2d3 Kandungan C-organik sedang + Herbisida 

dosis 0,0060 kg a.i./ha 
0 0 

b2d4 Kandungan C-organik sedang + Herbisida 

dosis 0,0080 kg a.i./ha 
0 0 

b2d5 Kandungan C-organik sedang + Herbisida 

dosis 0,0100 kg a.i./ha 
0 0 

b2d6 Kandungan C-organik sedang + Herbisida 

dosis 0,0120 kg a.i./ha 
1 0 

b3d1 Kandungan C-organik tinggi + Herbisida 

dosis 0,0020 kg a.i./ha 
0 0 

b3d2 Kandungan C-organik tinggi + Herbisida 

dosis 0,0040 kg a.i./ha 
0 0 

b3d3 Kandungan C-organik tinggi + Herbisida 

dosis 0,0060 kg a.i./ha 
0 0 

b3d4 Kandungan C-organik tinggi + Herbisida 

dosis 0,0080 kg a.i./ha 
0 0 

b3d5 Kandungan C-organik tinggi + Herbisida 

dosis 0,0100 kg a.i./ha 
0 0 

b3d6 Kandungan C-organik tinggi + Herbisida 

dosis 0,0120 kg a.i./ha 
1 0 

 

Tinggi Tanaman Padi 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

interaksi antara perlakuan pemberian 

bahan organik dengan aplikasi herbisida 

Metsulfuron Metil terhadap tinggi tanaman 

padi. Pengaruh mandiri perlakuan bahan 

organik dan herbisida Metsulfuron Metil 

dapat dilihat pada Tabel 6. Tabel 6 

menunjukkan bahwa pemberian berbagai 

kandungan bahan organik rendah, sedang 

dan tinggi tidak memberikan pengaruh 

terhadap tingi tanaman padi pada 

pengamatan 7, 21, 35 dan 49 HSA. 
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Tabel 6. Pengaruh Berbagai Kandungan Bahan Organik dan Dosis Herbisida Metsulfuron 

Metil terhadap Tinggi Tanaman Padi 

Perlakuan 
Pengamatan Tinggi Tanaman Padi (cm) 

7 HSA 21 HSA 35 HSA 49 HSA 

Bahan Organik :   

b1 : Kandungan C-organik rendah (1,5%) 31,48 a 49,3 a 63,0 a 75,9 a  

b2 : Kandungan C-organik sedang (2,5%) 31,76 a 48,5 a 64,9 a 79,4 a  

b3 : Kandungan C-organik tinggi (3,5%) 31,63 a 47,1 a 67,6 a 83,1 a 

Dosis Herbisida Metsulfuron Metil :    

d0 : Tanpa aplikasi herbisida 31,90 a 44,9 a  59,5 a  74,2 a 

d1 : Dosis 0,0020 kg a.i./ha 32,00 a 51,1 a 64,7 a 81,5 a 

d2 : Dosis 0,0040 kg a.i./ha 31,27 a 52,0 a 71,7 b  85,2 a  

d3 : Dosis 0,0060 kg a.i./ha 32,31 a 47,6 a 63,8 a 81,5 a 

d4 : Dosis 0,0080 kg a.i./ha 31,12 a 51,9 a 70,2 b 79,2 a  

d5 : Dosis 0,0100 kg a.i./ha 31,25 a 45,4 a 60,5 a 75,0 a 

d6 : Dosis 0,0120 kg a.i./ha 31,54 a 45,4 a 65,8 a 79,7 a 

Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai huruf yang sama pada kolom yang  sama  

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % menurut Uji Scott-Knott.  

HSA = hari setelah aplikasi 

 

Hasil pengamatan pengaruh 

herbisida Metsulfuron Metil terhadap 

tinggi tanaman padi disajikan pada Tabel 

6. Pengamatan tinggi tanaman padi pada 7, 

21 dan 49 HSA menunjukkan bahwa 

perlakuan dosis herbisida Metsulfuron 

Metil tidak memberikan pengaruh 

terhadap tinggi tanaman padi. Namun pada 

pengamatan 35 HSA, perlakuan herbisida 

Metsulfuron Metil dengan dosis  0,0040  

kg a.i./ha menunjukkan tinggi tanaman 

yang paling tinggi dibandingkan perlakuan 

lainnya. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa perlakuan Herbisida Metsulfuron 

Metil dengan dosis 0,0040  kg a.i./ha dapat 

meningkatkan tinggi tanaman padi. 

Rachmawati (2013) 

mengungkapkan bahwa kondisi 

lingkungan yang sama selama fase 

pertumbuhan tanaman padi tidak akan 

mempengaruhi pertumbuhan tinggi 

tanaman secara signifikan. Selain itu 

fungsi pemberian bahan organik lebih 

terfokus pada peningkatan kandungan C-

Organik tanah, dan kandungan unsur hara 

pada bahan organik terhitung rendah, 

sehingga tidak ada perbedaan yang 

mencolok dari kandungan hara dalam 

tanah pada seluruh unit percobaan. 

Jumlah Anakan Vegetatif Tanaman 

Padi 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

interaksi antara perlakuan pemberian 

bahan organik dengan aplikasi herbisida 

Metsulfuron Metil terhadap jumlah anakan 

tanaman padi. Pengaruh mandiri perlakuan 

bahan organik dan herbisida Metsulfuron 

Metil dapat dilihat pada Tabel 7. Tabel 7 

menunjukkan bahwa pemberian berbagai 

kandungan bahan organik rendah, sedang 
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dan tinggi tidak memberikan pengaruh 

terhadap jumlah anakan tanaman padi pada 

pengamatan 7, 21, 35 dan 49 HSA.  

Hasil pengamatan pengaruh 

herbisida Metsulfuron Metil terhadap 

jumlah anakan tanaman padi disajikan 

pada Tabel 7. Pada pengamatan 7, 21 dan 

35 HSA menunjukkan bahwa perlakuan 

dosis herbisida Metsulfuron Metil tidak 

memberikan pengaruh terhadap jumlah 

anakan. Namun pada pengamatan 49 HSA, 

perlakuan herbisida Metsulfuron Metil 

dengan dosis 0,0040 sampai 0,0060 kg 

a.i./ha menunjukkan jumlah anakan yang 

paling tinggi dibandingkan perlakuan 

lainnya. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa perlakuan Herbisida Metsulfuron 

Metil dengan dosis 0,0040  sampai 0,0060 

kg a.i./ha dapat meningkatkan jumlah 

anakan tanaman padi. 

 Menurut Hamdan (2009) 

penurunan tingkat kompetisi yang 

disebabkan oleh gulma dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman padi, 

berkurangnya tingkat kompetisi akan 

memberikan peluang kepada tanaman padi 

untuk tumbuh dengan baik. Dari tabel 7 

kita dapat melihat bahwa data jumlah 

anakan pada perlakuan kontrol (d0) 

memiliki jumlah anakan lebih rendah dari 

semua unit percobaan yang diberi aplikasi 

herbisida metsulfuron metil, hal tersebut 

disebabkan oleh tingkat kompetisi faktor 

tumbuh pada perlakuan kontrol lebih 

tinggi di bandingkan dengan unit 

percobaan dengan aplikasi herbisida, 

mengingat gulma yang ada pada perlakuan 

kontrol lebih banyak dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya.  

Tabel 7. Pengaruh Berbagai Kandungan Bahan Organik dan Dosis Herbisida Metsulfuron 

Metil terhadap Jumlah Anakan Vegetatif  Padi 

Perlakuan 
Pengamatan Jumlah Anakan Padi 

7 HSA 21 HSA 35 HSA 49 HSA 

Bahan Organik :   

b1 : Kandungan C-organik rendah (1,5%) 3,7 a 6,1 a  9,0 a 14,7 a  

b2 : Kandungan C-organik sedang (2,5%) 4,0 a 6,9 a 10,0 a  17,4 a 

b3 : Kandungan C-organik tinggi (3,5%) 3,9 a 6,9 a 9,3 a 16,0 a 

Dosis Herbisida Metsulfuron Metil :   

d0 : Tanpa aplikasi herbisida 3,7 a  6,3 a 5,8 a 12,0 a 

d1 : Dosis 0,0020 kg a.i./ha 4,0 a 6,8 a  9,8 a 18,0 b 

d2 : Dosis 0,0040 kg a.i./ha 4,2 a 6,7 a 13,7 a  22,2 b  

d3 : Dosis 0,0060 kg a.i./ha 4,0 a 6,5 a 9,5 a 17,0 b 

d4 : Dosis 0,0080 kg a.i./ha 3,8 a 7,0 a 11,2 a  15,3 a  

d5 : Dosis 0,0100 kg a.i./ha 3,7 a 6,7 a 7,7 a 13,0 a 

d6 : Dosis 0,0120 kg a.i./ha 3,7 a 6,7 a 8,3 a 14,8 a 

Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai huruf yang sama pada kolom yang  sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % menurut Uji Scott-Knott.  

HSA = hari setelah aplikasi 

Hasil Tanaman Padi 

 Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

interaksi antara perlakuan pemberian 
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bahan organik dengan aplikasi herbisida 

Metsulfuron Metil terhadap berbagai 

komponen hasil tanaman padi. Pengaruh 

mandiri perlakuan bahan organik dan 

herbisida Metsulfuron Metil dapat dilihat 

pada Tabel 8. Tabel 8 menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian berbagai kandungan 

bahan organik rendah, sedang dan tinggi 

tidak memberikan pengaruh terhadap 

jumlah anakan produktif, jumlah 

bulir/malai dan bobot 1000 bulir tanaman 

padi. Pada pengamatan bobot gabah keirng 

panen (GKP) dan bobot gabah kering 

giling (GKG), perlakuan pemberian bahan 

organik tinggi (b3) memberikan hasil yang 

palig tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya.  

Penambahan bahan organik 

kompos jerami dapat meningkatkan hasil 

gabah per hektar. Terjadinya peningkatan 

hasil gabah per hektar dipengaruhi oleh 

adanya peranan kompos jerami dalam 

meningkatkan jumlah anakan produktif 

padi yang selanjutnya akan menaikkan 

jumlah gabah per malai dan jumlah gabah 

per rumpun karena adanya peningkatan 

aktifitas biologi, pola pelepasan N yang 

lambat dan perbaikan struktur tanah 

(Salbiah, 2012) 

Hasil pengamatan pengaruh 

herbisida Metsulfuron Metil terhadap 

komponen hasil tanaman padi disajikan 

pada Tabel 8. Pengamatan seluruh 

komponen hasil tanaman padi 

menunjukkan bahwa seluruh perlakuan 

dosis herbisida Metsulfuron Metil tidak 

memberikan pengaruh terhadap hasil 

tanaman padi. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa perlakuan Herbisida Metsulfuron 

Metil tidak dapat meningkatkan hasil 

tanaman padi. 

Tabel 8. Pengaruh Berbagai Kandungan Bahan Organik dan Dosis Herbisida Metsulfuron 

Metil terhadap Komponen Hasil Tanaman Padi 

Perlakuan 

Jumlah 

anakan 

produktif 

Jumlah 

bulir / 

malai 

Bobot 

1000 

bulir 

GKP GKG 

Bahan Organik :    

b1 : Kandungan C-organik rendah 

(1,5%) 
18 a 109,6 a  18,9 a  22,5 a  19,6 a  

b2 : Kandungan C-organik sedang 

(2,5%) 
23 a  116,9 a 20,4 a 29,8 a  25,9 a 

b3 : Kandungan C-organik tinggi (3,5%) 23 a 114,7 a 21,0 a 39,6 b 34,4 b 

Dosis Herbisida Metsulfuron Metil :    

d0 : Tanpa aplikasi herbisida 17 a 95,7 a 18,1 a  24,3 a  21,2 a  

d1 : Dosis 0,0020 kg a.i./ha 24 a 106,3 a 19,6 a 33,4 a 29,0 a 

d2 : Dosis 0,0040 kg a.i./ha 25 a 123,5 a  21,3 a 35,0 a 30,5 a 

d3 : Dosis 0,0060 kg a.i./ha 25 a 124,5 a 20,2 a 34,8 a 30,2 a 

d4 : Dosis 0,0080 kg a.i./ha 19 a 117,2 a  19,9 a 25,3 a 22,0 a 

d5 : Dosis 0,0100 kg a.i./ha 21 a 112,7 a 18,2 a 31,1 a 27,1 a 

d6 : Dosis 0,0120 kg a.i./ha 20 a 116,3 a 23,4 a 30,4 a 26,5 a 

Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai huruf yang sama pada kolom yang  sama  

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % menurut Uji Scott-Knott.  

HSA = hari setelah aplikasi 
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Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Dari hasil penelitian menunjukkan 

tidak adanya interaksi antara 

pemberian bahan organik dengan 

pemberian herbisida Metsulfuron metil 

terhadap bobot kering gulma, tinggi 

tanaman padi, dan hasil panen tanaman 

padi. 

2. Perlakuan kandungan C-organik tinggi 

(3,5%) menunukkan hasil tertinggi 

terhadap hasil gabah kering panen 

(GKP) dan gabah kering giling (GKG). 

3. Pemberian semua dosis herbisida 

Metsulfuron metil  menunjukkan 

perbedaan yang nyata terhadap bobot 

kering gulma Monochoria vaginalis 

dibandingkan perlakuan tanpa 

herbisida 

4. Pemberian semua dosis herbisida 

Metsulfuron metil tidak menimbulkan 

gejala keracunan pada tanaman padi 

sawah. 
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